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Abstrak 

PENGARUH MODIFIKASI DESAIN CURTAIN WALL 

TERHADAP PERFORMA PENCAHAYAN ALAMI PADA 

BANGUNAN BERTINGKAT TINGGI 

 

Oleh 

Dhiya Shadiqa 

NPM: 2017420164 

 

Bangunan bertingkat tinggi merupakan konstruksi yang sangat berkembang di Indonesia. 

Seiring dengan perkembangan tersebut, terdapat sebuah tren pada sistem fasad bangunan dimana 

dinding luar bangunan dibuat dengan sistem curtain wall dengan keseluruhan material pengisinya 

adalah kaca. Adanya cahaya matahari yang masuk ke dalam bangunan, tak terkecuali bangunan 

bertingkat tinggi, memang diperlukan untuk mendukung aktivitas sehari-hari. Namun, bukaan yang 

besar pada wilayah beriklim tropis berpotensi memasukkan cahaya matahari yang berlebihan ke 

dalam bangunan sehingga menimbulkan masalah kenyamanan visual.  

Yukata Suites merupakan salah satu bangunan tinggi di Indonesia yang menggunakan fasad 

dengan sistem curtain wall dan memiliki nilai WWR yang sangat tinggi. Sudah adap upaya yang 

diakukan pada bangunan ini untuk mereduksi sebagain cahaya yang dapat masuk ke dalam ruang, 

namun pencahayaan alami pada ruang dalam masih berlebih sehingga berpotensi menyebabkan 

ketidaknyamanan visual bagi penggunanya. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat ketersediaan cahaya alami pada bangunan 

bertingkat tinggi dengan melakukan modifikasi pada sistem fasad bangunan. Melalui penelitian ini 

diharapkan ditemukan kombinasi modifikasi nilai transmitansi kaca, nilai window-to-wall ratio, dan 

posisi bukaan yang tepat untuk menhasilkan performa pencahyaaan alami yang sesuai dengan 

standar pada bangunan. Penelitian ini menggunakan metode ekpserimental melalui simulasi melalui 

perangkat lunak Graphisoft Archicad dan Lightstanza. 

Penelitian ini membandingkan 5 variasi nilai WWR dari 80% sampai 20% dengan interval 

15%. Selain itu, dilakukan pula simulasi pada 3 material kaca yang berbeda, yaitu memiliki nilai 

visible transmittance (VT) 0.56, 0.47, dan 0.66. Ditemukan bahwa nilai VT .47 memiliki kuantitas 

dan kemerataan yang baik jika memiliki nilai WWR 80%-50%, sementarauntuk nilai VT .56 cukup 

sesuai dengan range nilai WWR 35%-20%. Untuk nilai VT 66. dapat disimpulkan memiliki 

kuantitas dan kemerataan yang baik jika memiliki nilai WWR 20%.  Simulasi selanjutnya 

menggunakan material kaca translusen sebagai pengganti beberapa panel masif pada curtain wall. 

Pada penelitian ini ditemukan 2 variasi yang memenuhi standar faktor langit dan kemerataan yang 

mengacu pada BREEAM, yaitu variasi 20.1 dan variasi 20.2. keduanya memiliki perbedaan dimana 

variasi 20.1 memiliki nilai ADF yang lebih tinggi dan variasi 20.2 memiliki tingkat kemerataan yang 

lebih baik. Pada variasi posisi bukaan, ditemukan nilai bukaan yang ideal dimana keseluruhan nilai 

DF dan kemerataan terpenuhi dapat ditemukan pada nilai WWR 35% dengan posisi bukaan atas.  

 

Kata-Kata Kunci : pencahayaan alami, curtain wall, window-to-wall ratio, transmitansi kaca  
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Abstract 

THE IMPACT OF CURTAIN WALL DESIGN 

MODIFICATION ON DAYLIGHTING IN HIGH RISE 

BUILDING 

 

Oleh 

Dhiya Shadiqa 

NPM: 2017420164 

 

High-rise buildings are a highly developed construction in Indonesia. Along with these 

developments, there is a trend in the building facade system where the outer walls of the building 

are constructed of an all-glass curtain wall facade system. The emergence of this trend stems from 

its commercial advantages as it appears modern and creates a generous view to outside of the 

building. The presence of sunlight that enters the building, including in high-rise buildings, is indeed 

necessary to support daily activities. However, large openings in tropical climates have been shown 

to cause excessive daylighting, causing prolems in terms of visual comfort. There are several 

strategies that can be applied to building facades to control the amount of daylight order to create 

comfort for building users, including the visible transmittance of applied glazing, window-to-wall 

ratio value, and opening position. 

Yukata Suites is a high-rise building in Indonesia that uses a facade with a curtain wall 

system and has a very high WWR value. Efforts have been made in this building to reduce some of 

the light that can enter the space, but there is still too much natural lighting in the interior, which 

has the potential to cause visual discomfort for users. 

This research was conducted to determine the level of availability of dayligth in high-rise 

buildings by modifying the building facade design. Through this research, it is hoped that a 

combination of modified glass visible transmittance values, window-to-wall ratio values, and the 

right opening position will be found to produce daylighting performance that is in accordance with 

building standards. This research uses an experimental method through simulation using Graphisoft 

Archicad and Lightstanza software. 

This study compares 5 variations of WWR values from 80% to 20% with 15% intervals. In 

addition, simulations were also carried out on 3 different glass materials, which have visible 

transmittance (VT) values of 0.56, 0.47, and 0.66. It was found that the .47 VT value meets the 

required DF and uniformity standards at a WWR value of 80%-50%, while the .56 VT value 

applicable within the 35%-20% WWR value range. For the value of VT 66, it can be concluded that 

it value meets the required DF and uniformity standards at a WWR value of 20%. The next 

simulation uses translucent glass material as a substitute for several opaque panels on the curtain 

wall. In this study, there were 2 variations that meet the DF and uniformity standards which refers 

to BREEAM, namely variation 20.1 and variation 20.2. Both have differences where variation 20.1 

has a higher ADF value and variation 20.2 has a better uniformity. In the variation of the opening 

position, it is found that the ideal opening value where the overall DF value and evenness are met 

can be found at the 35% WWR value with the top opening position. 
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